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ABSTRAK (ENGLISH) 
 
 
 

The data used  in this research is  primary  data which is  used  by distributing 

questionnaires to employees of PT AHM. The population in this research is 100 

employees. The sampling technique uses random samples, namely by taking 

randomly from the total employees of PT AHM and taking as much as possible. The 

data is processed in the form of numerical data (numbers) using a Likert scale. Data 

collection methods in this study were interviews, questionnaires and literature study. 

Data is processed using SPSS for Windows version 20.0. Methods of data analysis 

using quantitative methods, namely by using multiple linear regression analysis. 

The results of the study prove that two variables, namely Incentives and Social 

Security, have a significant influence on the dependent variable, namely Employee 

Productivity at PT AHM in Jakarta. The biggest significant effect on employee work 

productivity at PT AHM in Jakarta is on the Incentives variable with a standard beta 

coefficient of 0.422 followed by the Social Security variable with a beta coefficient 

of 0.331 From the results of this analysis it can be concluded that Incentives are the 

dominant factor that has the greatest influence on  the tendency of employee 

work productivity at PT AHM in Jakarta. Keywords: Incentives, Social Security and 

Work Productivity
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ABSTRAK (Indonesia) 
 

 
Data yang digunakan dalam penelitia ini adalah data primer yang digunakan dengan 

menyebar  angket  atau  kuesioner kepada  karyawan  PT  AHM.  Populasi  dalam 

penelitan ini adalah 100 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan sampel secara acak yaitu dengan menggambil secara acak dari total 

keselurahan karyawan PT AHM dan mengambilnya sebanyak Data tersebut diolah 

dalam bentuk data numerik (angka) dengan menggunakan skala likert. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner dan studi 

pustaka. Data diproses melalui spss for windows versi 20. Metode analisis data 

menggunakan memakai metode kuantitatif yaitu menggunakan memakai analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa dua variabel yaitu 

Insentif dan Jaminan Sosial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT AHM di Jakarta. Pengaruh 

signifikan terbesar terhadap produktivitas kerja karyawann di PT AHM di Jakarta 

adalah pada variabel Insentif dengan koefisien standar beta sebesar 0,422 kemudian 

diikuti oleh variabel Jaminan Sosial dengan koefisien beta sebesar 0,331 Dari hasil 

analisis tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Insentif merupakan faktor 

dominan yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap kecenderungan Produktivitas 

kerja karyawan di PT AHM di Jakarta
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MOTTO 
 

 
“Whatever you lose, you’ll find it again. But what you throw away you’ll never 

get back.” 

 

Kenshin Himura 
 
 
 

 
“There are no two words in the English language more harmful than "good job". 

 

 

Terence Fletcher 
 
 
 

 
"Sebab TUHAN, Dia sendiri akan berjalan di depanmu, Dia sendiri akan 

menyertai engkau, Dia tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan 

meninggalkan engkau; janganlah takut dan janganlah patah hati." 

 

Ulangan 31:8
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Permasalahan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu sistem operasi 

perusahaan merupakan variabel dari sekian banyak variabel perusahaan yang 

dimana hal tersebut memiliki peran yang penting untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus bisa mengelola serta 

mengembangkan SDM dengan bagus. 

Hal tersebut dikarenakan variabel utama sukses suatu perusahaan 

tidak hanya dari teknologi yang lebih maju dan juga sumber dana yang besar, 

melainkan faktor manusia manusia termasuk salah satu variabel yang pokok 

juga. Sumber daya manusia memegang variabel yang signifikan di setiap 

keberlangsungan kegiatan perusahaan walau peran serta fungsi dari mereka 

lebih banyak di substitusi dengan teknologi yang semakin maju. Sumber 

daya manusia disini merujuk kepada ketenagakerjaan dimana faktanya  dari  

dulu  sampai  saat  ini  tenaga kerja  sendiri  masih  menjadi variabel yang 

signifikan dalam membuat proses produksi tetap berjalan. 

Dari hal tersebut setiap perusahaan menginginkan agar setiap tenaga 

kerja dapat bekerja dengan efektif serta efisien. Ketenagakerjaan sendiri 

adalah aspek yang umum di kegiatan manusia hal ini disebakan 

ketenagakerjaan melingkupi dimensi sosial serta ekonomi. Tujuan utama 

dalam pembangunan ekonomi berupa terbukanya lapangan kerja yang cukup 

untuk meningkatkan pertumbuhan angkatan kerja, dimana pertumbuhannya 

lebih signifikan dibanding pertumbuhan kesempatan kerja. Masalah 

kesempatan kerja adalah masalah utama dalam makro ekonomi karena selain 

modal teknologi, tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi. 

 
Sumber daya manusia memiliki peranan utama, hal tersbut 

dikarenakan jika tidak adanya tenaga kerja yang professional  atau
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kompetitif, aktivitas perusahaan tidak berjalan secara maksimal, maka dari 

itu perlu diperhatikan syarat yang berkorelasi dengan presensi sumber daya 

manusia dalam bentuk pekerja dalam perusahaan yang memastikan tercapai 

apakah tujuan perusahaan tercapai. Dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, manajemen sumberdaya manusia sering dihadapkan pada 

masalah-masalah yang bersifat dinamik, masalah tersebut timbul seiring 

dengan berkembangnya perusahaan. 

Salah satu masalah yang sering timbul adalah masalah produktivitas 

kerja karyawan  dalam  menjalankan  tugasnya dalam  rangka pencapaian 

tujuan yang diharapkan. Namun untuk mendapatkan karyawan yang sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan tidak dapat dilakukan dengan 

waktu yang sangat singkat, karena selain faktor pendidikan, umur, dan 

pengalaman masih ada hal lain yang perlu diperhatikan. Melalui pemberian 

upah yang dapat memberikan rasa puas bagi karyawan, hal tersebut akan 

menghasilkan produktivitas kerja karyawan dan hal tersebut akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Di Indonesia sendiri, dimana jumlah penduduk mencapai 220 juta 

orang, mempunyai sumber daya manusia yang sangat besar sekali untuk 

didayagunakan. Total keseluruhan dengan jumlah yang banyak ini dapat 

berfungsi sebagai potensi atau modal untuk pembangunan ekonomi yang 

menjadi penyebabnya adalah dapat mendistrbusi tenaga kerja dengan jumlah 

yang banyak mengakibatkan terciptanya nilai tambah untuk produksi 

nasional dengan kualitas yang bagus. 

Sebuah poduktivitas dapat lebih dimaksimalkan melalui jumlah 

tenaga kerja yang banyak, output yang dihasilkan dapat membantu 

pendapatan rumah tangga serta output final yang diberikan adalah 

berdampak positif pada pembangunan nasional. Produktivitas secara 

sederhana dapat diartikan dengan peningkatan kuantitas dan kualitas, bisa 

juga diartikan bekerja secara efektif dan efisien, maka dari itu pengartian 

produktivitas, efektif dan efisien serta kualitas sangat berdekatan 

artinya.“Sumber-sumber ekonomi yang digerakkan secara efektif
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memerlukan keterampilan organisatoris dan teknis, sehingga mempunyai 

tingkat hasil guna yang tinggi, artinya, hasil ataupun output yang diperoleh 

seimbang dengan masukan (sumber-sumber ekonomi) yang diolah” 

(Sinungan, 2005). 

Di sisi lain hal ini, dapat menjadi beban jika kualitasnya rendah yang 

disebabkan dari kemampuan serta produktivitas yang terbatas waktu 

menghasilkan produksi untuk kebutuhan pangan, sandang dan papan. Yang 

menjadi masalah dengan ketenagakerjaan yang ada di Indonesia adalah 

rendahnya kemampuan kerja dibandingkan dengan besarnya jumlah 

penduduk di Indonesia. 

Di lain sisi tidak dapat dihindari jika, teknologi yang lebih canggih 

bisa membuat tingkat produktivitas meningkat, namun yang menjadi motor 

penggerak teknologi tetaplah sumber daya manusia. Hal ini sesusai dengan 

apa yang dikemukakan oleh (Gomes, 1995, h. 2) 

“Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 

akal, perasaan, keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, 

dorongan, daya dan karya, satu-satunya sumber daya yang memiliki rasio, 

rasa dan karsa betapapun majunya teknologi berkembangnya informasi, 

tersedianya modal dan memadainya bahan namun jika tanpa SDM maka 

akan sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Betapapun bagusnya 

perumusan tujuan dan rencana organisasi agaknya hanya akan sia-sia belaka 

jika unsur SDM nya tidak dipertahankan, apabila kalau ditelantarkan, 

berikutnya yang diperkirakan menjadi sebuah variabel untuk mempengaruhi 

produktivitas seseorang dalam bekerja adalah pengalaman kerja melalui 

tingkat pendidikan yang tinggi serta adanya dukungan melalui variabel 

pengalaman kerja, maka karyawan akan memiliki lebih banyak kesempatan 

agar mampu mendapatkan pekerjaan, dari beberapa variabel tersebut seperti 

pengalaman kerja, calon pencari kerja dapat lebih memumpuni agar 

pekerjaan yang didaptkan sesuai dengan bidang yang pernah dialaminya. 

“Saat seorang pekerja memiliki pekerjaan sesuai dengan 

keahliannya,pekerja tersebut dapat memaksimalkan pengetahuan dan
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skillnya sehingga meningkatkan input dan produktivitasnya” (Amron, 
 

2009). 
 

Sumber Daya Manusia  tidak  akan  pernah  tergantikan  dan  yang 

bertangggung jawab dalam mengembangkan tenaga kerja adalah 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang dimana fungsi 

Manajemen SDM berupa manajerial dan operasional. Dimana yang menjadi 

fokus disini adalah pada fungsi operasional maka MSDM memiliki fungsi 

terhadap pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, 

pemberhentian tenaga kerja, dan pemeliharaan. Fungsi pemeliharaan berupa 

memelihara apa yang telah dibentuk diantara lain adalah angkatan kerja yang 

efektif, semangat, dan kegairahan kerja serta tingkat ketenagakerjaan dan 

cara untuk memelihara ketenagakerjaan adalah dengan upah. 

Masalah tentang pemberian upah yang sering dijadikan acuan 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di perusahaan. 

Disini pemberian upah kepada karyawan yang dilakukan oleh perusahaan 

ditunjukan untuk meningkatkan produktivitas kerja pada setiap karyawan 

perusahaan tersebut. Karena upah sebagai salah satu dari barometer di dalam 

pengukuran pengukuran berbagai macam kesejahteraan, maka tentunya dari 

pemerintah akan berperan aktif untuk mengatur tentang upah. Pemerintah 

telah mengatur tentang Upah Minimal Regional, sehingga UMR sering kali 

menjadi ajang keributan antara pemilik perusahaan dan pekerja. 

Adapun UMR daerah Jakarta sebesar Rp 4.641.854, selain upah cara 

lain untuk melakukan pemeliharaan tingkat ketenagakerjaan dapat dilakukan 

dengan metode memberikаn insentif yаng lаyаk аgаr merekа memiliki 

motivаsi serta semаngаt kerjа yаng tinggi dan membuat mereke memiliki  

motivasi  untuk bekerjа semаksimаl  mungkin  untuk  mencаpаi 

produktivitаs kerjа lebih bаik, sehinggа tujuаn perusаhааn аkаn dаpаt 

tercаpаi. 

 
 

Insentif merupakan segala sesuatu yang karyawan terima sebagai 

balas jasa untuk kerja mereka, besarnya kompensasi atau insentif dapat
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mempengaruhi prestasi kerja, motivasi serta kepuasan kerja karyawan. 

Melalui sistem insentif perusahaan memiliki ekspetasi dimana hal tersebut 

bisa memberikan motivasi bagi karyawan sehingga karyawan bekerja 

dengan maksimal, selain objek pencapai tujuan karyawan yang berada dalam 

perusahaan karyawan juga berperan dalam menentukan tercapai atau tidak 

tujuan dari sebuah perusahaan. 

Maka dari itu, pengelolaan sumber daya manusia merupakan 

kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Prestasi ataupun kinerja karyawan 

menjadi faktor kecil atau besarnya insentif yang diberikan, sedangkan upah 

merupakan sesuatu hal yang wajib diberikan perusahaan. Semakin tinggi 

prestasi kerjanya semakin besar pula insentif yang diterima. Sudah menjadi 

hal yang lumrah bahwa setiap perusahaan menetapkan target yang tinggi dan 

bila berhasil maka akan diberikan tambahan pendapatan. 

Pada umumnya terdidi dua jenis insentif yakni Insentif Finansial 

serta Insentif Non Finansial. Insentif finansial adalah insentif yang diterima 

karyawan dari atasan mereka karena hal tersebut merupakan hak atas hasil 

kerja mereka serta insentif tersebut berbentuk uang dimana terdiri dari 

komisi, bonus, pemberian rumah dinas, pembagian laba , tunjangan lembur 

serta tunjangan lainnya, pemberian rumah dinas, tunjangan lembur serta 

tunjangan lainnya, sementara itu insentif non finansial bisa didapatkan oleh 

karyawan melalui bervariasi bentuk antara lain, pemberian pujian lisan 

ataupun tertulis, pemberian piagam penghargaan, pemberian tanda jasa, 

promosi jabatan kepada pekerja yang baik serta berbagai jenis penghargaan 

lainnya dimana output yang dihasilkan adalah membuat pekerja termotivasi 

agar mereka meningkatkan kinerjanya sehingga otomatis  meningkatkan 

produktivitas 

 
Selain insentif perusahaan juga dapat memberikan perhаtiаnnya 

terhаdаp pаrа kаryаwаn melalui progrаm jаminаn sosiаl, dimаnа progrаm 

ini adalah bentuk perlindungаn terhаdаp hаk-hаk tenаgа kerjа. (Wijаyаnti,
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2014, h 123) mengkemukakan melalui pemberiаn jаminаn sosiаl tenаgа 

kerjа membuаt kаryаwаn merаsа dirinyа diapresiasi serta terlindungi 

hаkhаknyа di segаlа jenis situаsi sehinggа tenaga kerja dаpаt fokus dаlаm 

meningkаtkаn motivаsi serta produktivitаs kerjа. 

Jaminan sosial tenaga kerja adalah satu dari sekian banyak faktor 

yang berguna jika dilihat melalui sisi tenaga kerja, sementara jika dilihat 

melalui sisi kelansungan hidup perusahaan, maka yang dilihat adalah hal 

seperti fasilitas serta peralatan yang digunakan, penggunaan teknologi, serta 

kualitas dan kuantitas barang serta jasa yang dihasilkan, tercermin melalui 

produktivitas kerja. Produktivitas kerja itu sendiri juga penting karena 

berkolerasi dengan kemampuan tenaga kerja untuk menghasilkan output 

berupa barang atau jasa perusahaan. 

Dimana output tersebut berguna untuk operasional perusahaan 

sehingga berjalan dengan baik dan tentu saja harus ada support oleh 

produktivitas kerja karyawan yang baik juga. Melalui hadirnya jaminan 

sosial ini para pekerja tidak perlu merasa khawatir. Pada dasarnya program 

jaminan sosial ini bertujuan untuk menanggulangi berbagai peristiwa yang 

menimbulkan ketidakpastian, contoh melalui pemberian tunjungan 

kecelakaan kerja, Jaminan sosial adalah suati hal yang wajib diberikan oleh 

perusahaan kepada tenaga kerja yang ada di perusahaan, jaminan sosial ini 

mengcakup jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pemeliharaan 

kesehatan. 

Perusahaan bisa berkembang serta berjalan dengan mulus dengan 

hadirnya support oleh tenaga kerja yang cukup, upah yang disesuaikan 

dengan kondisi kebutuhan serta tersedianya jaminan sosial 

Keselamatan serta kesehatan kerja wajib difokuskan kepada setiap individu 

karyawan, melalui penyuluhan serta pembinaan yang tepat agar karyawan 

dapat menyadari seberapa pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya serta 

untuk perusahaan. Jika kecelakaan di tempat kerja terjadi dengan intensitas 

yang cukup banyak, hal yang terjadi adalah karyawan banyak yang
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menderita, absesi meningkat, produksi menurun, serta biaya pengobatan 

semakin besar. 

Hal tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi karyawan serta 

perusahaan yang berkaitan, hal tersebut tentunya dapat membuat karyawan 

terpaksa berhenti bekerja dengan alasan cacat serta perusahaan kehilangan 

karyawannya. Daya produksi kinerja karyawan merupakan sebuah output 

dari persyaratan kerja yang setiap karyawan wajib lakukan. Persyaratan 

tersebut berupa kesediaan karyawan untuk bisa melakukan tugasnya dengan 

penuh semangat serta tanggung jawab. 

Karyawan yang bisa  agar dapat melakukan persyaratan tersebut 

adalah karyawan yang dianggap memiliki kelebihan yang lebih berdaya guna 

saat melaksanakan tugas yang berkolerasi dan memenuhi syarat yang 

diperlukan dari segi kualitas serta kuantitas. Setiap perusahaan tentu 

memiliki keinginan agar karyawan dapat meningkatkan produktivitasnya, 

agar hal tersebut bisa terlaksana perusahaan wajib untuk dapat memberikan 

motivasi yang baik terhadap karyawan secara keseluruhan sehingga dapat 

karyawan dapat mencapai prestasi kerja dan produktivitas karyawan 

meningkat. Serta melalui ada pengalaman kerja karyawan maka hal tersebut 

dapat menghasilkan suatu hubungan yang signifikan di perusahaan agar 

mencapai tingkat produktivitas. 

PT AHM adalah perusahaan yang  bergerak  dindustri kendaraan 

bermotor dengan jumlah karyawan ± 20.000 orang yang merupakan 

karyawan tetap. 

Jumlah karyawan sangat besar perlu mendapat apresiasi dari 

kontribusinya terhadap perusahaan, dengan memberikan jaminan sosial 

tenaga kerja sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap karyawan. 

Peningkatan kepuasan kerja untuk meningkatkan produktivitas, motivasi 

karyawan dan peningkatan produktivitas sebagai dasar pengukuran bagi 

karyawan agar dapat bekerja dengan efektif dan efesien untuk mencapai 

tujuan perusahaan.
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PT AHM salah satunya merupakan perusahaan yang memberikan 

insentif dan jaminan sosial bagi karyawannya PT AHM yang berdiri sejak 

1971 ini memberikan insentif trip serta jaminan sosial khususnya jaminan 

kecelakaan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian mengenai kinerja karyawan PT AHM. 

 

 
Judul penelitian yang diajuhkan oleh peneliti adalah “Pengaruh Insentif Dan 

 

Jaminan Sosial Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. AHM”. 
 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Identifikasi masalah adalah beberapa variabel masalah yang berhasil 

disimpulkan dari uraian latar belakang masalah yang akan diteliti serta 

lingkup permasalahan yang luas. Mengutip dari (Sugiyono, 2017, h. 32) 

“setiap penelitian yang akan dilakukan harus berangkat dari masalah, 

walaupun diakui bahwa memilih masalah penelitian sering menjadi hal yang 

paling sulit dalam proses penelitian” maka peneliti mendapatkan tiga 

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: 

 

a.   Kondisi penduduk yang sangat besar dengan daya dukung ekonomi yang 

terbatas, pendidikan rendah  dan produktivitas tenaga kerja yang masih 

cenderung rendah. 

 
 

b.   Seringnya keterlambatan pemberian gaji yang diterima oleh karyawan tidak 

sesuai pada tanggal yang biasa ditetapkan 

 

 
 
 
 
 
 

3.   Batasan Masalah 

Melihat identifikasi masalah diatas dan disesuaikan dengan beberapa 

faktor antara lain faktor biaya, keterbatasan waktu penelitian dan 

kemampuan peneliti, maka peneliti membatasi penelitian. Mengutip dari
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(Sugiyono, 2017, h. 290) “Karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dana, 

dan waktu, dan supaya hasil penelitian lebih berfokus, maka penelitian tidak 

akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada obyek atau 

situasu tertentu, tetapi perlu menentukan fokus”. Berdasarkan pendapat 

tersebut, maka peniliti membatasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

a. pengaruh insentif dan jaminan sosial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT AHM. 

 
Adapun yang menjadi variabel bebas adalah insentif dan jaminan sosial, dan 

yang menjadi variabel terikat adalah produktivitas kerja. 

 

4.   Rumusan Masalah 
 

Menurut (Sugiyono, 2017, h. 306) “Rumusan masalah asosiatif 

adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan untuk bentuk 

hubungannya digunakan hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat 

sebab akibat” maka dari itu rumusan masalah yang dapat saya rumuskan 

adalah sebagai berikut: 

 

a.   Apakah  ada  pengaruh  insentif  terhadap  produktivitas  kerja  karyawan 
 

PT.AHM ? 
 

b.   Apakah ada pengaruh jaminan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT.AHM ? 

c.   Apahkah ada pengaruh insentif dan jaminan sosial secara simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT.AHM ? 

 
 
 
 
 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Mengutip dari Sugiyono (Sugiyono, 2017,) “Tujuan penelitian adalah untuk 

menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan 

secara khusus tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan” maka
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dari itu peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini terdiri dari 

tiga tujuan yaitu: 

 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh insentif terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT.AHM. 

b.   Untuk mengetahui apakah ada pengaruh jaminan sosial terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT.AHM. 

c.   Untuk mengetahui apakah ada pengaruh, insentif dan jaminan sosial 

secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

PT.AHM. 

2.   Manfaat Penelitian 
 

Mengutip dari Sugiyono (Sugiyono, 2017,) “Manfaat penelitian lebih 

bersifat teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun juga tidak 

menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah”. Maka dari itu 

peneliti menyimpulkan bahwa manfaat dari peniltian ini yaitu: 

 

a.   Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian diharapkan kepada perusahaan yang bersangkutan agar 

dapat enggunakan bahan penelitian ini sebagai bahan penggambilan 

keputasan yang baik, terutama yang berhubungan dengan kebijaksanaan 

pemberian insentif dan jaminan sosial yang diberikan. 

 
 

b.   Bagi Universitas 
 

Sebagai acuan akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

refrensi dan memberikan sumbangan konseptual sejenis maupun civitas 

akademis lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan 

untuk perkembangan dan kemajuan dalam pendidikan. 

 

 
 

c.   Bagi peneliti 
 

Peneliti berharap hasil dari penelitian kecil ini mampu memberikan 

masukan berharga yang dapat meningkatkan produktivitas kerja 

perusahaan
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